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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap permasalahan, yaitu mengenai Pengaruh Total Debt Asset to Ratio dan Return On Invesment  terhadap Harga Saham, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Total Debt Asset to Ratio dan Return On Invesment PT. Telkom Tbk. Bandung Periode 1998-2007. 

a. Total Debt Asset to Ratio merupakan tolak ukur menilai kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka panjang. Total Debt Asset to Ratio dari PT. Telkom Tbk cenderung mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Penurunan yang sangat tinggi terjadi dari tahun 2001 ke tahun 2002, berarti bahwa perusahaan tersebut sangat baik dalam membayar hutang jangka panjangnya, secara tidak langsung akan berakibat terhadap para investor yang akan berminat menanamkan modalnya di perusahaan tersebut, karena para investor lebih suka pada perusahaan yang baik dalam membayar hutangnya kepada para investor dan juga disebabkan oleh pendapatan perusahaan yang meningkat. Kenaikan yang paling tinggi terjadi dari tahun 2000 ke tahun 2001, hal ini disebabkan karena keadaan politik yang tidak stabil dan juga meningkatnya hutang yang sangat tinggi. Dengan arti lain kemampuan PT. Telkom Tbk. dalam hal membayar hutang jangka panjangnya cukup baik dari tahun ke tahun. 
b. Return On Invesment merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang dibiaya oleh kreditur. Return On Invesment dari PT. Telkom Tbk cenderung mengalami kenaikan. Kenaikan yang paling tinggi terjadi dari tahun 2001 ke tahun 2002, kenaikannya dipengaruhi oleh peningkatan citra perusahaan yang dapat dilihat dari rata-rata harga sahamnya yang naik dengan kata lain semua itu dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran harga saham di pasar. Sedangkan untuk penurunan yang paling tinggi terjadi dari tahun 2002 ke tahun 2003, hal ini  disebabkan oleh keadaan politik yang tidak stabil dan pendapatan laba bersih tidak sebanding dengan total aktiva yang digunakan. Dengan arti lain kemampuan PT. Telkom Tbk. dalam hal menghasilkan labanya cukup baik dan dalam mengelola dana dari investor pun cukup baik dari tahun ke tahun, semua itu akan berpengaruh terhadap harga saham PT. Telkom Tbk. tersebut.

2. Harga Saham PT. Telkom Tbk. Bandung Periode 1998-2007 harga saham rata-rata pertahunnya yaitu cenderung mengalami kenaikan. Kenaikan yang paling tinggi terjadi dari tahun 2003 ke tahun 2004, tetapi pada tahun 2005 mengalami penurunan yang sangat drastis dan pada tahun selanjutnya mengalami kenaikan kembali, dimana dengan melihat semua itu, kita dapat menilai kinerja perusahaan tersebut sangat baik. Faktor yang mempengaruhi penurunya adalah karena permintaan dan penawaran berfluktuasi dan juga karena disebabkan oleh kondisi politik negara yang sedang kacau serta dari eksternal perusahaan seperti kebijakan-kebijakan pemerintah maupun situasi pasar saham global, kondisi ekonomi negara secara umum, tingkat suku bunga, iklim investasi, dan lain sebagainya.

3. Pengaruh Total Debt Asset to Ratio dan Return On Invesment  terhadap Harga Saham
a. Secara simultan bahwa Total Debt Asset to Ratio dan Return On Invesment berpengaruh terhadap Harga Saham untuk satu periode kedepan. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan Fhitung yang lebih besar dari Ftabel pada uraian diatas.selain itu juga berarti hubungan yang terjadi merupakan hubungan yang signifikan ini ditunjukan dengan angka probabilitas (sig) dalam perhitungan SPSS 12 for windows, serta memiliki hubungan yang kuat dan searah. Hal ini ditunjukan dengan nilai r yang positif. Selain itu juga besarnya persentase Harga Saham satu periode ke depan dapat diprediksikan dengan Total Debt Asset to Ratio dan Return On Invesment naik.
b. Secara Parsial terdapat dua asumsi yaitu sebagai berikut:

1) Bahwa Total Debt Asset to Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham untuk satu periode kedepan. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan thitung yang lebih kecil dari ttabel pada uraian diatas.selain itu juga berarti hubungan yang terjadi merupakan hubungan yang signifikan ini ditunjukan dengan angka probabilitas (sig) dalam perhitungan SPSS 12 for windows, serta memiliki hubungan yang kuat dan terbalik. Hal ini ditunjukan dengan nilai r yang negatif artinya mempunyai hubungan negatif atau terbalik antara Total Debt Asset to Ratio terhadap Harga Saham semakin kecil Total Debt Asset to Ratio maka Harga Saham yang akan dihasilkan pada satu tahun kedepan diprediksi akan semakin besar atau tinggi.
2) Bahwa Return On Invesment tidak berpengaruh terhadap Harga Saham untuk satu periode kedepan. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan thitung yang lebih kecil dari ttabel pada uraian diatas. Selain itu juga berarti hubungan yang terjadi merupakan hubungan yang tidak signifikan ini ditunjukan dengan angka probabilitas (sig) dalam perhitungan SPSS 12 for windows dan dikatakan tidak signifikan karena probabilitas lebih besar dari 0.05, serta memiliki hubungan yang cukup dan searah. Hal ini ditunjukan dengan nilai r yang positif.
5.2 SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan yang telah penulis lakukan, maka penulis ingin memberikan sedikit saran sebagai berikut :

1. Karena  terbukti  bahwa  variabel-variabel  keuangan  mempunyai  kontribusi  untuk  mengestimasi  harga  saham,  khususnya  variabel  Total Debt Asset to Ratio dan Return On Invesment, disarankan  bagi  pihak  perusahaan  untuk  membuat  kebijakan  yang  sebaik  mungkin   sehingga   kinerja   keuangan   yang   tercermin   dari   kebijakan  tersebut dapat terefleksikan dengan baik pada harga saham. 

2. Salah   satu   tujuan   penggunaan   dana   hasil   go   public   adalah   untuk memperbaiki struktur permodalan. Untuk itu perusahaan perlu memperhatikan besarnya   proporsi   penggunaan   hutang  dalam  struktur   modalnya,   serta tingginya tingkat bunga dan nilai kurs yang akan mempengaruhi besarnya  laba ( Return On Invesment ) yang  dihasilkan  oleh  perusahaan  terhadap  pendapatan  per  lembar  saham (EPS), dan hal ini tentunya akan menguntungkan pemegang saham. 
3. Melihat pengaruh Total Debt Asset Ratio dan Return On Invesment terhadap Harga Saham, maka untuk menjaga agar hubungan tersebut tetap kuat, disarankan perusahaan untuk dapat memaksimalkan penggunaan pembiayaan perusahaan, terutama yang diperoleh dari pihak luar (hutang) agar dapat memperoleh keuntungan semaksimal mungkin, sehingga tujuan perusahaan dalam memaksimalkan kekayaan pemilik perusahaan tersebut.
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